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Abstract 
The purpose of this research was to determine how much influence between the attention 
of parents with learning outcomes of students of class VII IPS at SMP Negeri 20 Pontianak. 
The research method that used is descriptive quantitative research. The sample in the study 
was 66 grade VII students taken at random (Simple Random Sampling) and the data were 
questionnaire statements about the attention of parents with 5 indicators namely providing 
guidance and advice, supervising children, giving awards and punishment, fulfilling 
facilities learning, and creating a calm, comfortable and peaceful home atmosphere. Based 
on the results of data analysis conducted by researchers concluded that: 1) the attention of 
parents show results with 78.8% (52 students) have a medium category. 2) IPS learning 
outcomes obtained by 71.2% (47 students) have a medium category. 3) The influence of 
parental attention with learning outcomes is 0.791 with a significant standard level of 0.05 
(5%). So that the results of arithmetic > t table are 11,124> 1,999 From the results of the 
study it can be concluded that there is a positive influence between parent’s attention to 
the learning outcomes of VII grade students of SMP Negeri 20 Pontianak in IPS. 
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PENDAHULUAN
Berbicara mengenai dunia pendidikan tidak 
terlepas oleh dua subjek yaitu guru dan peserta 
didik yang memiliki perananan terpenting di 
dalam dunia pendidikan. Sejatinya pendidikan 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis dalam mewujudkan suasana belajar-
mengajar agar para peserta didik dapat 
mengembangkan potensi dirinya. Kompri 
(2017) menyatakan bahwa “pendidikan pada 
dasarnya memberikan sumbangan pada semua 
bidang pertumbuhan individu dalam 
pertumbuhan jasmani dari struktur fungsional”. 
Pendidikan juga menumbuhkan kesediaan 
sehingga menghasilkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang betul 
memperbolehkannya mencapai kesatuan 
jasmani yang mantap.  
Berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 menyatakan 
bahwa “Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi insan yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
mampu bertanggung jawab”. Salah satu tujuan 
itu diantara adalah memberikan bekal 
kecerdasan kepada anak untuk digunakan kelak 
dalam menjalani hidupnya setelah dewasa. 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan tersebut 
diperlukan kerjasama dalam berbagai pihak, 
dimana di dalam proses pendidikan terdapat tiga 
lingkungan pendidikan yaitu pendidikan di 
dalam keluarga (pendidikan informal), 
pendidikan di sekolah (pendidikan formal), dan 
pendidikan di dalam masyarakat (pendidikan 
non formal). Oleh karena itu pendidikan tidak 
hanya tugas guru dan sekolah melainkan juga 
tugas orang tua di rumah. 
Orang tua merupakan orang pertama yang 
sangat besar perananya dalam membina 
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pendidikan anak. Menurut Safrudim Aziz 
(2015:20) “keluarga secara realitas merupakan 
lembaga pendidikan pertama pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Anak dipersiapkan untuk 
mampu berbahasa, berpendapat, berkreasi, 
berimajinasi, sehingga mampu memproduk 
sesuatu adalah berkat pendidikan pertama yang 
diterimanya dalam keluarga”. 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa 
tekanan utama dalam pendidikan adalah berada 
di pundak para orang tua. Keberhasilan 
pendidikan anak di masa depan tergantung 
bagaimana pendidikan orang tua di rumah. 
Tanpa keluarga pendidikan pada lembaga formal 
tidak akan berjalan secara utuh dan berhasil, 
orang tua harus mampu menjadi teladan bagi 
anak dan juga berkewajiban untuk memberikan 
pendidikan yang layak kepada anak-anaknya 
yaitu salah satunya dengan cara memperhatikan 
kebutuhan dan pendidikan anaknya. 
Namun menurut Safrudin Aziz (2015:24) 
menyatakan “sebagian orang tua yang memiliki 
kesibukan pekerjaan diluar rumah menganggap 
pendidikan keluarga tampaknya kurang begitu 
penting dibandingkan dengan pendidikan 
sekolah”. Atas dasar itulah, orang tua hendaknya 
mampu memahami posisi antara kesibukan 
pribadinya selama bekerja dan meluangakan 
sebagaian waktunya untuk memperhatikan anak 
secara profesional dan menyenangkan, sehingga 
orang tua paham dan mengetahuai apa saja 
kendala anak dan memahami seberapa besar 
dampak perhatian orang tua terhadap anaknya 
melalui hasil proses belajar di rumah maupun di 
sekolah. 
Perhatian orang tua akan pendidikan 
anaknya akan sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2012:15) mengatakan bahwa: 
“Untuk memperoleh hasil belajar, 
dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tindak lanjut atau cara untuk 
mengukur tingkat penguasaan siswa. 
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja 
diukur dari tingkat penguasaan ilmu 
pengetahuan tetapi juga sikap dan 
keterampilan. Dengan demikian penilaian 
hasil belajar siswa mencangkup segala hal 
yang dipelajari di sekolah, baik itu 
menyangkut pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan”. 
Dari pendapat yang telah dijelaskan dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik tidak 
hanya dilihat dari penguasaan ilmu pengetahuan 
melainkan juga dilihat dari sikap dam 
keterampilan. Jadi sikap dan keterampilan anak 
di sekolah baik buruknya dapat dinilai apakah 
orang tua di rumah memberikan perhatian 
kepada anaknya atau tidak. 
Berdasarkan kegiatan observasi yang 
dilakukan disekolah SMP Negeri 20 Pontianak 
pada kenyataannya masih banyak peserta didik 
yang memiliki sikap dan tindakan yang kurang 
baik, seperti mencoret-coret lengan dengan 
tulisan atau gambar (seperti tattoo), tidur di kelas 
pada saat proses pembelajaran, tidak 
mengerjakan tugas ataupun buku teks. Tindakan 
tersebut dapat dilihat bahwasanya peserta didik 
tersebut apakah di perhatikan orang tua secara 
sungguh-sungguh atau di biarkan begitu saja. 
Serta dapat dilihat pada hasil belajar IPS pada 
kelas VII masih kurang baik hal ini di lihat dari 
hasil ulangan tengah semester peserta didik 
belum mampu memenuhi KKM (Kreteria 
Ketuntasan Minimum) 70. Dengan rata-rata nilai 
ulangan umum semester ganjil yaitu 68. 
Dari latar belakang diatas dapat dikatakan 
bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anaknya. Baik perhatian dalam belajar 
maupun dalam perkembangan sosial anak. Hal 
ini harus dicarikan solusinya dan ditindak lanjuti 
supaya dapat menumbuhkan kesadaran orang tua 
akan pentingnya perhatian orang tua terhadap 
hasil belajar peserta didik. Tugas mendidik tidak 
hanya menjadi tanggung jawab guru di sekolah 
tetapi orang tua juga ikut bertanggung jawab. 
Seberapa sibuknya orang tua dalam bekerja, 
mereka harus mampu meluangkan waktu untuk 
memberikan perhatian yang cukup terhadap 
aktivitas belajar dan perkembangan anak. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik kelas VII SMP Negeri 20 








Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif deskriptif. Melalalui 
pendekatan ini peneliti dapat mengetahui 
seberapa besar kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikatnya. 
 
Prosedur Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 
menyusun beberapa langkah-langkah penelitian, 
dengan tujuan agar peneliti lebih terarah pada 
permasalahan yang akan diteleti. Prosedur yang 
digunakan dalam penelitian ini ada tiga tahap 
yang harus dilalui yaitu tahap perencanaan, 
tahap pelaksanaan dan tahap penulisan laporan.  
Tahap perencanaan peneliti menyiapkan surat 
menyurat untuk pengambilan data awal, 
khususnya untuk melakukan observasi sebelum 
penelitian dilakukan.  
Di tahap pelaksanaan peneliti mulai 
melakukan pengumpulan data, dengan cara 
meminta data hasil belajar ulangan umum 
semester ganjil tahun 2019/2020 pada mata 
pelajaran IPS peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 20 Pontianak kepada guru bidang studi 
pelajaran IPS. Sejalan dengan itu pada tahap ini 
dilakukanlah penyebaran angket kepada peserta 
didik yang termasuk dalam sampel penelitian. 
Sedangkan tahap akhir yaitu penulisan laporan, 
yaitu penulis mulai mengolah data yang sudah 
didapat kedalam bentuk laporan tertulis. 
 
Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan 
“polulasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakateristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk 
populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak yang 
berjumlah 189 peserta didik. 
Menurut Sugiyono (2018) menyatakan 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sampel dalam penelitian yang akan 
dilakukan sejumlah 66 peserta didik yang 
diambil dari 189 populasi, dengan teknik 
probability sampling yaitu simple random 
sampling. Dengan menggunakan rumus 
Sugiyono denagn taraf kesalahan sampel 10% 
maka didapatkan sampel sebanyak 66 peserta 
didik yang dipilih secara acak dengan cabut undi 
berdasarkan nomor absen persrta didik.  
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Ada dua teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung dan teknik studi dokumenter. 
Dalam teknik komunikasi tidak langsung 
ini peneliti memilih angket sebagai perantarnya. 
Angket yang digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai perhatian orang tua terhadap peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak. 
Dalam teknik studi dokumenter ini 
mengumpulkan data yang yang dilakukan 
dengan katagori dan klasifikasi bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian, baik dari sumber dokumen maupun 
buku-buku koran, majalah dan lain-lain”. 
Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data menganai hasil belajar 
pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 20 
Pontianak. Penelitian ini menggunakan 
dokumen hasil belajar peserta didik berua hasil 
belajar ulangan umum peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 20 Pontianak dalam mata pelajaran 
IPS tahun ajaran 2019/2020. 
 
Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data 
menurut Sugiyono (2018) merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden terkumpul. 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik. 
Analisis deskriptif dilakukan untuk 
mendeskripsikan masing-masing indikator 
dalam setiap variabel. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mengatahui mean, median, 
modus dan standar deviasi dengan bantuan 
program SPSS 20. Saifudin Azwar (2014) 
menjelaskan bahwa penggolongan dijadikan tiga 





gambar 1: Perhitungan Kategori 
pengelolaan data dalam penelitian ini akan 
di analisis menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution) versi 
20 dan juga menggunakan rumus regresi 
sederhana. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis mengenai pengaruh perhatian 
orang tua tehadap hasil belajar peserta didik 
kelas VII di SMP Negeri 20 Pontianak. 
Penelitian ini memerlukan beberapa variabel 
penelitian, antara lain yaitu perhatian orang tua 
dan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri 20 Pontianak. Untuk mengetahui 
bagaimana perhatian orang tua kepada setiap 
peserta didik diperoleh menggunakan angket. 
Angket yang diberikan kepada peserta didik 
berisi 20 pernyataan yang disebarkan sebanyak 
66 angket kepada responden. 
 
Perhatian Orang Tua 
Data perhatian orang tua pada penelitian ini 
menggunakan skala likert yang mempunyai 
jawaban selalu, sering, kadang-kadang, hampir 
tidak pernah dan tidak pernah dengan skor 
interval 1 - 5 dengan 20 pernyataan. 
Setelah data diketahui maka data diolah 
menggunakan program aplikasi SPSS versi 20 
didapatkan hasil data mean 78,11, median 80, 
modus 82, standar deviasi 11, 681 dan jumlah 
seluruahnya 5155. Dari data tersebut kemudian 
dibuat klasifikasi distribusi frekuensi tentang 
perhatian orang tua peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 20 Pontianak dalam tabel 1. 
 
Hasil Belajar 
Pengambilan data hasil belajar dalam 
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
data secara dokumentasi. Data yang diambil 
dalam penelitian ini yaitu data nilai Ulangan 
Umum Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2019/2020 pada mata pelajaran IPS dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. 
Setelah data diketahui maka data diolah 
menggunakan program aplikasi SPSS versi 20 
didapatkan hasil data mean 48,30, median 47,50, 
modus 46, standar deviasi 11,692 dan jumlah 
seluruhnya 3188. Dari data tersebut kemudian 
dibuat klasifikasi distribusi frekuensi tentang 
hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 




Tabel 1: Klasifikasi Frekuensi Variabel 
Variabel 
Frekuensi 
Rendah Sedang Tinggi 
Perhatian orang tua 6 52 8 
Hasil belajar  9 47 10 
Perhitungan Kategori 
No  Rumus  Kategori  
1. X < (Mean – 1 SD) Rendah  
2. (Mean – 1 SD) ≤ X < (Mean + 1 SD) Sedang  
3. (Mean + 1 SD) ≤ X  Tinggi  
Keterangan : 
Mean  = rata-rata 
























Gambar 2: Diagram Frekuensi Variabel 
 
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2 tersebut, 
dapat diketahui distribusi frekuensi perhatian 
orang tua berada pada penggolongan klasifikasi 
66 ≤ X < 90, yaitu dalam ketegori sedang 
sebanyak 52 peserta didik dengan persentase 
78,8%. 
Berdasarkan data distribusi frekuensi hasil 
belajar menunjukan hasil belajar peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak dalam 
pelajaran IPS kategori sedang, dengan 
penggolongan kategori berada pada klasifikasi 
37 ≤ X < 60, yaitu sebanyak 47 peserta didik 
dengan persentase 71,2%. 
Setelah diketahui hasilnya, maka tahap 
selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik 
untuk mengetahui apakah model memenuhi 
asumsi atau tidak. Ada pun uji asumsi klasik yang 
akan diuji yaitu uji normalitas, linearitas, dan 
heteroskedastisitas. Untuk melakukan uji 
normalitas peneliti menggunakan uji uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program 
SPSS versi 20. Setelah dilakukan pengujian, 
maka diperoleh hasil uji normalitas yaitu nilai 
Signifikansi 0,166 lebih dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal. 
Selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan yang 
linear antara perhatian orang tua dengan hasil 
belajar mata pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 
20 Pontianak. Pengujian ini menggunakan Test of 
Linierity dengan bantuan program SPSS versi 20. 
Setelah dilakukan pengujian, dilihat bahwa Sig. 
deviation from linearity nya diatas 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
memiliki hubungan yang   linear. 
Pada uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya kesamaan varian 
dari nilai residual untuk semua pengamatan pada 
model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi 
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 
mengetahui apakah heteroskedastisitas atau tidak 
adalah dengan menggunakan uji glejser. Uji 
glejser dilakukan dengan cara meregresikan 
variabel bebas dengan nilai absolut residualnya. 
Setelah dilakukan pengujian, maka diperoleh 
hasil uji heterokedastisitas yaitu nilai 
Signifikansi 0,601 lebih dari 0.05, maka dapat 
























Tabel 2: Estimasi parameter Koefesian Metode Enter 
Variabel Item Koefesien 
Konstanta -13,170 
Perhatian Orang Tua 0,791 
Setelah dilakukan pengujian maka 
ditemukanlah hasil perhitungan persamaan 
regresi. Berdasarkan tabel 2 diatas tersebut 
diperoleh model persmaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = -13,17 + 0,791X. 
Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Nilai -13,17 adalah nilai konstanta sedangkan 
nilai 0,791 merupakan koefisien regresi, yang 
menunjukan bahwa setiap peningkatan 
perhatian orang tua sebesar 1%, maka hasil 
belajar peserta didik akan meningkat sebesar 
0,791%. 
b. Perhatian orang tua berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik. Semakin 
tinggi perhatian orang tua maka hasil belajar 
peserta didik akan semakin tinggi dan 
sebaliknya. 
Selanjutnya dilakukan hipotesis, hipotesis 
tersebut perlu diuji kebenarannya, apakah 
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 
Hipotesis yang diajukan peneliti adalah terdapat 
pengaruh yang posistif antara perhatian orang tua 
terhadap hasil belajar IPS kelas VII SMP Negeri 
20 Pontianak. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan hasil dari analisis 
regresi sederhana. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
bantuan program SPSS versi 20, untuk pengaruh 
antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
IPS kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak 
diperoleh: 
a. Nilai R-Square (𝑅2) yaitu menjelaskan 
seberapa besar variasi variabel dependen (Y) 
dapat dijelaskan oleh variabel independen 
(X). Hasil perhitungan dapat dilihat tabel 
berikut ini: 
 
Tabel 3: Uji Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 0,812 0,659 0,654 6,880 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai R 
square yaitu sebesar 0,659 yang artinya 
pengaruh perhatian orang tua (independen) 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 20 pontianak adalah sebesar 
65,9%. 
b. Nilai Signifikansi adalah hasil uji statistik 
koefisien regresi dapat dilihat bahwa nilai P= 
0,000, jadi pada alpha 5% = 0,05 (0,00 < 0,05) 
menolak hipotesis nol, berarti perhatian orang 
tua berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak. 
c. Uji-t digunakan untuk menguji koefisien 
regresi secara personal. Pengujian dilakukan 
terhadap koefisien regresi populasi. 
Berdasarkan hasil uji statistik koefisien,dapat 
diketahui α = 0,05, n = 66, dan k = 1, maka 
dapat diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (
𝛼
2
, 𝑛 − 𝑘 − 1) =
1,999. Sehingga diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(11,124) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ( 1,999), maka H0 ditolak, 
berarti perhatian orang tua berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 20 Pontianak. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 
uraikan, maka peneliti dapat menganalisis setiap 
variabel. Dalam hal ini perhatian orang tua 
terdapat pengaruh dengan hasil belajar IPS kelas 
VII di SMP Negeri 20 Pontianak sebesar 0,659 
atau 65,9%. 
Perhatian orang tua terhadap peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak yaitu 
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sebagaimana perhatian orang tua yang tinggi 
maka hasil belajarnya akan tinggi pula dan 
sebaliknya jika peserta didik mendapatkan 
perhatian orang tua yang kurang maka hasil 
belajarnya juga akan kurang baik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Slameto (2015) bahwa “orang 
tua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya, dapat menyebabkan anak 
kurang atau tidak berhasil dalam belajarnya”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini perhatian orang 
tua kepada peserta didik termasuk dalam katagori 
sedang dengan persentase 78,8%. Dengan skor 
indikator terbesar secara berturut-turut yaitu 
pemberian penghargaan dan hukuman (21,2%); 
pemenuhan fasilitas belajar (21,2%); penciptaan 
suasana rumah yang tenang, nyaman, dan 
tentram (20.3%); pemberi bimbingan dan nasihat 
(18,9%); dan pengawasan terhadap anak 
(18,4%).  
Hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPS pada kelas VII di SMP Negeri 20 
Pontianak diperoleh dari rata-rata ulangan umum 
dimana dengan rata-rata 68. Sedangkan KKM 
yang ditentukan oleh sekolah tersebut pada mata 
pelajaran IPS yaitu 70. Dari 66 peserta didik yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini, sebanyak 8 
peserta didik mendapatkan nilai di atas KKM 
sedangkan sisanya 58 peserta didik mendapatkan 
nilai di bawah KKM dengan rata-rata 48,30. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar peserta didik dalam kategori sedang 
sebanyak 47 peserta didik dengan persentase 
71,2%. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor 
lain yang menyebabkan hasil belajar peserta 
didik tersebut sedang. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka 
diketahui terdapat pengaruh positif antara 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak pada 
mata pelajaran IPS. Berdasarkan 
hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,124 menunjukan bahwa 
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
1,999 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
(11,124 > 1,999). Serta ditunjukan dengan uji 
regresi yang lebih kecil dari taraf signifikansi, 
yaitu 0,00< 005, dengan koefisien regresi linier 
diperoleh sebesar 0,791 dan koefisien 
determinasi 𝑅2 sebesar 0,659 (65,9%) sehingga 
Ha diterima dan Ho di tolak. Hal ini berarti 
sebagaimana perhatian orang tua yang tinggi 
maka hasil belajarnya akan tinggi pula dan 
sebaliknya jika peserta didik mendapatkan 
perhatian orang tua yang kurang maka hasil 
belajarnya juga akan kurang baik. Saran 
merupakan hal-hal yang disarankan oleh penulis 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Melalui saran-saran yang diberikan, 
diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat 
lebih maksimal dan mendapatkan hasil sesuai 
dengan tujuan penelitian yang diharapkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perhatian orang tua dan hasil belajar peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 20 Pontianak 
memiliki kategori sedang dan terdapat pengaruh 
positif antara perhatian orang tua terhadap hasil 
belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 20 
Pontianak pada mata pelajaran IPS. Berdasarkan 
hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 11,124 menunjukan bahwa 
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Jika dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
1,999 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 
(11,124 > 1,999). Serta ditunjukan dengan uji 
regresi yang lebih kecil dari taraf signifikansi, 
yaitu 0,00< 005, dengan koefisien regresi linier 
diperoleh sebesar 0,791 dan koefisien 
determinasi 𝑅2 sebesar 0,659 (65,9%) sehingga 
Ha diterima dan Ho di tolak. Hal ini berarti 
sebagaimana perhatian orang tua yang tinggi 
maka hasil belajarnya akan tinggi pula dan 
sebaliknya jika peserta didik mendapatkan 
perhatian orang tua yang kurang maka hasil 
belajarnya juga akan kurang baik. 
 
Saran 
hendaknya orang tua dapat meningkatkan 
perhatiannya terhadap kegiatan belajar anak, baik 
dalam segi pemberi bimbingan dan nasihat, 
pengawasan terhadap anak, pemberian 
penghargaan atau hukuman, pemenuhan fasilitas 
belajar, dan penciptaan suasana rumah yang 
tenang, nyaman dan tentram kepada anak. 
maupun melengkapi fasilitas penunjang kegiatan 
belajar anak. selain itu orang tua hendaknya 
memperhatikan dengan baik serta mampu 
mengembangkan sikap belajar anak kearah yang 
lebih baik, dengan selalu membina hubungan 
yang harmonis dengan anak. 
Untuk sekolah sebaiknya sekolah 
melengkapi fasilitas sarana dan prasarana untuk 
menunjang hasil belajar dan bekerjasama dengan 




Guru hendaknya lebih meningkatkan 
hubungan dengan orang tua peserta didik agar 
dapat berbagi informasi tentang keadaan anak 
baik kepribadiannya, cara belajar dan hal-hal lain 
yang dapat digunakan guru untuk membimbing 
siswa di sekolah. 
Peserta didik hendaknya terus belajar 
dengan giat agar memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan, selain itu juga mematuhi nasihat 
orang tua dan memanfaatkan fasilitas yang 
diberikan oleh orang tua dengan sebaik-baiknya. 
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